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This research is motivated by the problem that the Academic management system at 
AIUEO Bimba is not yet effective and efficient. In addition, information about Bimba is 
also not dynamic. The purpose of this study was to determine the management of non-
formal human resource development at Bimba AIUEO. The research method used in 
this research is qualitative research. The results of the research show that Human 
Resources have a very important role and absolutely must exist in the organization and 
be developed in harmony with advances in science and technology. The success or 
failure of organizational goals depends heavily on the ability of human resources to 
carry out their duties, including achieving the goals of non-formal educational 
institutions such as Bimba AIUEO. As an organization, Bimba AIUEO as an organization 
is a unit consisting of parts of people and so on in an association or group to achieve a 
certain goal. The AIUEO Bimba Institute helps build a strong foundation for children to 
prepare to enter the formal education system later that day. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi permasalahan bahwa sistem pengelolaan Akademik 
pada bimba AIUEO belum efektif dan efisien. Disamping itu informasi mengenai bimba 
juga belum dinamis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui manajemen 
pengembangan sumber daya manusia non formal di Bimba AIUEO. Metode penelitian 
yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Sumber Daya Manusia mempunyai peran yang sangat penting 
dan mutlak harus ada pada organisasi dan dikembangkan selaras dengan kemajuan 
ilmu dan teknologi. Berhasil atau tidaknya tujuan organisasi sangat bergantung kepada 
kemampuan sumber daya manusia dalam melakukan tugas-tugasnya termasuk dalam 
pencapaian tujuan lembaga pendidikan non formal seperti Bimba AIUEO. Sebagai 
sebuah organisasi, Bimba AIUEO sebagai sebuah organisasi merupakan kesatuan yang 
terdiri atas bagian-bagian orang dan sebagainya dalam suatu perkumpulan atau 
kelompok demi mencapai suatu tujuan tertentu. Lembaga Bimba AIUEO membantu 
membangun dasar yang kuat bagi anak-anak dalam mempersiapkan diri untuk 
memasuki sistem pendidikan formal di kemudian hari. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan non-formal memainkan peran 

penting dalam melengkapi pendidikan formal di 
sekolah dan mendukung perkembangan anak-
anak. Menyadari pentingnya pendidikan non-
formal, orang tua sering mencari lembaga 
bimbingan belajar untuk membantu anak-anak 
mereka dalam memperoleh pengetahuan 
tambahan dan keterampilan di luar kurikulum 
sekolah. Salah satu lembaga bimbingan belajar 
terkenal di Indonesia adalah Bimba AIUEO. 

Bimba AIUEO sebagai sebuah organisasi 
merupakan kesatuan yang terdiri atas bagian-
bagian orang dan sebagainya dalam suatu 
perkumpulan atau kelompok demi mencapai 
suatu tujuan tertentu (Supriani, 2023). Sumber 
Daya Manusia (SDM) yang merupakan bagian 

dari organisasi perlu dikelola secara berkelan-
jutan untuk terus belajar dan meningkatkan 
kinerjanya dengan mendalami penguasaan 
keahlian dan juga memperluas pengetahuannya, 
sehingga dapat dimanfaatkan untuk menjaga 
kelangsungan hidup organisasi.  

Menurut Ajabar sebagaimana dikutip (Ulfah, 
2022) bahwa sumber daya manusia merupakan 
kunci pokok bagi organisasi dalam menjalankan 
tujuannya. Menurut Riniwati sebagaimana 
dikutip (Arifudin, 2018) bahwa manusia yang 
bekerja di lingkungan suatu organisasi (personil, 
tenaga kerja, karyawan atau pegawai.) Sedang-
kan menurut Sinambela sebagaimana dikutip 
(Nadeak, 2020) bahwa manajemen sumber daya 
manusia adalah suatu proses menangani 
berbagai masalah pada ruang lingkup pegawai, 
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buruh, manajer, dan tenaga kerja lainnya untuk 
menunjang aktivitas organisasi demi mencapai 
tujuan yang telah ditentukan. Pengetahuan telah 
diidentifikasi sebagai elemen penting bagi 
kelangsungan hidup organisasi di era yang 
dinamis dan kompetitif seperti sekarang ini. Oleh 
sebab itu, menurut bahwa (Darmawan, 2021) 
kondisi tersebut menyiratkan bahwa mengelola 
pengetahuan sama pentingnya dengan aset 
lainnya. Keunggulan kompetitif yang berkelan-
jutan memberikan dampak baik bagi aset lain 
pada organisasi yang ikut mengalami peningka-
tan dan perbaikan kinerja. 

Menurut (Tanjung, 2022) bahwa sumber Daya 
Manusia mempunyai peran yang sangat penting 
dan mutlak harus ada pada organisasi dan 
dikembangkan selaras dengan kemajuan ilmu 
dan teknologi. Berhasil atau tidaknya tujuan 
perusahaan sangat bergantung kepada kemam-
puan sumber daya manusia dalam melakukan 
tugas-tugasnya. Namun, selain sumber daya 
manusia yang menjadi faktor utama dalam 
berhasil atau tidaknya tujuan organisasi, faktor 
lain yang menentukan berhasil atau tidaknya 
tujuan organisasi yaitu kualitas sumber daya 
manusianya itu sendiri termasuk juga pada 
lembaga pendidikan non formal. 

Pendidikan nonformal adalah pendidikan 
yang dilakukan secara teratur, dengan sadar 
dilakukan, tetapi tidak terlalu ketat mengikuti 
peraturan-peraturan yang tetap¸ seperti pada 
pendidikan formal di sekolah (Hanafiah, 2022). 
Karena pendidikan nonformal pada umumnya 
dilaksanakkan tidak dalam lingkungan fisik 
sekolah, maka pendidikan nonformal diidentik 
dengan pendidikan luar sekolah. Oleh karena itu, 
menurut (Wahyuni, 2020) bahwa pendidikan 
non-formal dilakukan diluar sekolah, maka 
sasaran pokok adalah anggota masyarakat. Sebab 
itu program pendidikan nonformal harus dibuat 
sedermikian rupa agar bersifat luwes tetapi 
lugas, namun tetap menarik minat para 
konsumen pendidikan. 

Menurut (Anwar, 2017) menjelaskan bahwa 
pendidikan nonformal adalah meningkatkan 
kualitas manusia Indonesia dengan iman dan 
taqwa, berbudi pekerti luhur, berpendidikan, 
berdisiplin, bekerja keras, tangguh, bertanggung 
jawab, dan mandiri. Pendidikan nonformal juga 
bertujuan untuk dapat memberikan layanan 
pendidikan sebagai pengganti, penambah, atau 
pelengkap pendidikan formal, serta mengem-
bangkan potensi peserta didik dalam 
pengetahuan, keterampilan fungsional, sikap, dan 
kepribadian professional. 

Menurut (Ahmad, 2022) bahwa fungsi 
pendidikan nonformal adalah sebagai pelengkap, 
tambahan, dan pengganti pendidikan formal. 
Pendidikan nonformal juga berperan dalam 
membantu masyarakat dalam bidang pendidikan 
dan pekerjaan. Penilaian pendidikan nonformal 
dilakukan secara berkelanjutan untuk meng-
evaluasi pencapaian tujuan, proses kegiatan, dan 
pengembangan pendidikan nonformal. 

Berdasarkan pandangan (Pangestu, 2022) 
menjelaskan bahwa, strategi manajemen 
pendidikan nonformal meliputi empat fungsi 
utama, yaitu perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan, dan pengawasan. Perencanaan 
melibatkan penentuan kegiatan yang akan 
dilakukan untuk mencapai tujuan, termasuk 
siapa yang terlibat, kapan, di mana, dan juga 
bagaimana melakukannya. Pengorganisasian 
berfokus pada pengumpulan dan pengaturan 
sumber daya manusia agar tujuan dapat dicapai 
secara efektif. Penggerakan melibatkan upaya 
untuk menggerakkan dan mengarahkan tenaga 
kerja serta memanfaatkan fasilitas yang ada. 
Pengawasan melibatkan pengamatan dan 
pengukuran kegiatan operasional serta hasilnya 
untuk memastikan kesesuaian dengan standar 
yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Bimba AIUEO adalah lembaga bimbingan 
belajar yang didirikan pada tahun 1984 oleh 
seorang pendidik Indonesia bernama Murti 
Bunanta. Lembaga ini memiliki fokus utama 
dalam memberikan bimbingan belajar bagi anak-
anak usia dini, yaitu anak-anak usia 2 hingga 6 
tahun. Menurut (Ruli, 2019) mengemukakan 
bahwa Bimba AIUEO adalah lembaga pendidikan 
nonformal di Indonesia yang menyediakan 
program pendidikan anak usia dini. Bimba AIUEO 
merupakan singkatan dari "Bimbingan Belajar 
Anak Indonesia Al-Qur'an Iqra English and 
Olympiad". Program ini didesain khusus untuk 
anak-anak usia 2 hingga 6 tahun dengan tujuan 
untuk mengembangkan potensi anak secara 
holistik, termasuk dalam hal kecerdasan, 
keterampilan, moral, dan nilai-nilai agama. 

Bimba-AIUEO adalah suatu Lembaga Pen 
didikan Anak Usia Dini Nonformal menggunakan 
program Bimba dibawah naungan Yayasan 
Pengembangan Anak Indonesia. Bimba singkatan 
dari bimbingan Minat Baca dan belajar Anak. 
Sesuai dengan namanya jelas bahwa Bimba 
bukan les atau kursus membaca tetapi suatu 
program bimbingan minat baca dan minat belajar 
untuk anak. meskipun bukan les atau kursus 
membaca yang berorientasi pada hasil atau 
kemampuan, bimba dapat meningkatkan 
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kemampuan membaca anak secara luar biasa, 
melalui program bimbingan minat baca dan 
minat belajar anak. 

BIMBA AIUEO menggunakan metode 
pembelajaran yang berbasis pada pendekatan 
bermain dan berbahasa. Mereka mengembang-
kan program pendidikan yang dirancang untuk 
membantu anak-anak untuk mengembangkan 
keterampilan berbicara, membaca, menulis, dan 
berhitung secara menyenangkan. Penelitian ini 
mengangkat permasalahan bahwa sistem 
pengelolaan Akademik pada biMBA AIUEO belum 
efektif dan efisien. Disamping itu informasi 
mengenai biMBA juga belum dinamis. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berusaha untuk menganalisis 
dan mendeskripsikan manajemen pengem-
bangan sumber daya manusia non formal di 
Bimba AIUEO. Jenis penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah berupa metode 
deskriptif analisis. Menurut (Arifudin, 2023) 
bahwa desktiptif analisis adalah penelaahan 
secara empiris yang menyelidiki suatu gejala 
atau fenomena khusus dalam latar kehidupan 
nyata. Hasil penelitian ini dikumpulkan dengan 
data primer dan data skunder. Adapun 
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan 
dan Taylor dalam (Tanjung, 2023) menyatakan 
pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati. Menurut (Nurbaeti, 
2022) bahwa caranya dengan mentranskripsikan 
data, kemudian pengkodean pada catatan-
catatan yang ada di lapangan dan diinter-
pretasikan data tersebut untuk memperoleh 
kesimpulan. 

Penentuan teknik pengumpulan data yang 
tepat sangat menentukan kebenaran ilmiah suatu 
penelitian. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
A. Observasi 

Observasi adalah bagian dari proses pene-
litian secara langsung terhadap fenomena-
fenomena yang hendak diteliti (Hanafiah, 
2021). Dengan metode ini, peneliti dapat 
melihat dan merasakan secara langsung 
suasana dan juga kondisi subyek penelitian 
(Arifudin, 2020). Hal-hal yang diamati dalam 
penelitian ini adalah tentang manajemen 
pengembangan sumber daya manusia non 
formal di Bimba AIUEO. 

 

B. Wawancara 
Teknik wawancara dalam penelitian ini 

adalah wawancara terstruktur, yaitu wawan-
cara yang dilakukan dengan menggunakan 
berbagai pedoman baku yang telah 
ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan 
kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan 
yang diperlukan dalam mengungkap setiap 
data-data empiris (Arifudin, 2019). 
 

C. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah salah satu teknik 

pengumpulan data melalui dokumen atau 
catatan-catatan tertulis yang ada (Ulfah, 
2020). Dokumentasi berasal dari kata 
dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. 
Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, 
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, 
seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan 
catatan harian. Menurut Moleong dalam 
(Supriani, 2022) bahwa metode dokumentasi 
adalah cara pengumpulan informasi atau 
data-data melalui pengujian arsip dan 
dokumen-dokumen. Strategi dokumentasi 
juga merupakan teknik pengumpulan data 
yang diajukan kepada subyek penelitian. 
Metode pengumpulan data dengan meng-
gunakan metode dokumentasi ini dilakukan 
untuk mendapatkan data tentang keadaan 
lembaga (obyek penelitian) yaitu manajemen 
pengembangan sumber daya manusia non 
formal di Bimba AIUEO. Menurut Muhadjir 
dalam  (Arifudin, 2021) menyatakan bahwa 
analisis data merupakan kegiatan melakukan, 
mencari dan menyusun catatan temuan secara 
sistematis melalui pengamatan dan juga 
wawancara sehingga peneliti fokus terhadap 
penelitian yang dikajinya. Setelah itu, 
menjadikan sebuah bahan temuan untuk 
orang lain, mengedit, mengklasifikasi, dan 
menyajikannya. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam pembahasan ini akan dibahas tentang 
manajemen pembiayaan di BIMBA AIUEO, Sistem 
Franchise di BIMBA AIUEO, dan Kontribusi 
BIMBA AIUEO dalam Pendidikan Non-Formal.  
A. Manajemen Pembiayaan di BIMBA AIUEO 

Manajemen memegang peranan penting 
dalam ruang lingkup pendidikan karena 
menjadi penentu dan sekaligus memberi arah 
terhadap tujuan yang ingin dicapai. Dengan 
perencanaan yang matang, suatu pekerjaan 
tidak akan berantakan dan tidak terarah. 
Menurut  (Arifudin, 2022) bahwa perenca-
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naan pada proses pembelajaran yang matang 
dan di susun dengan baik akan memberi 
pengaruh terhadap ketercapaian tujuan 
pembelajaran.  

Dalam hal ini sekolah sudah merencanakan 
secara bertahap dalam proses manajemen 
pengembangan sumber daya manusia non 
formal di Bimba AIUEO. Hal ini seperti 
dinyatakan G.R Terry dalam (Hadiansah, 
2021) menyatakan bahwa manajemen yakni 
usaha-usaha untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan lebih dahulu dengan 
mempergunakan kegiatan orang lain, suatu 
proses yang khas yang terdiri dari tindakan-
tindakan perencanaan, pengorganisasian, 
menggerakkan, dan juga pengendalian yang 
dilakukan untuk menentukan serta mencapai 
sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia dan 
sumber-sumber lain nya. 

 Dalam manajemen pembiayaan, BIMBA 
AIUEO memiliki dua model pembiayaan, yaitu 
untuk mitra aktif dan mitra pasif. Bagi mitra 
aktif, investasi yang diperlukan sebesar Rp 30 
juta dengan pembagian hasil sebesar 90%. 
Dengan membayar biaya ini, mitra aktif 
mendapatkan hak untuk mengendalikan 
operasional BIMBA AIUEO di wilayah tertentu 
sesuai dengan standar AIUEO. Biaya tersebut 
mencakup fasilitas seperti karpet, modul, 
spanduk, banner, serta pelatihan bagi guru 
dan kepala unit. Mitra aktif juga berhak 
mendapatkan 90% dari hasil yang diperoleh. 
Sementara itu, bagi mitra pasif, investasi yang 
diperlukan sebesar Rp 150 juta dengan 
kontrak selama 5 tahun. Sebagai mitra pasif, 
mereka akan mendapatkan 1% dari hasil yang 
diperoleh. Dalam hal ini, mitra pasif tidak 
terlibat dalam pengelolaan operasional 
BIMBA AIUEO seperti mitra aktif. 

Pembiayaan yang dikelola oleh BIMBA 
AIUEO merupakan sumber pendapatan bagi 
lembaga tersebut. Model pembiayaan ini 
memberikan kesempatan kepada mitra aktif 
dan pasif untuk berpartisipasi dalam bisnis 
pendidikan non-formal, serta memastikan 
adanya dana yang cukup untuk menjalankan 
operasional dan juga pengembangan BIMBA 
AIUEO. 

 

B. Sistem Franchise di BIMBA AIUEO 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan 

proses kegiatan belajar mengajar yang juga 
berperan dalam menentukan keberhasilan 
belajar peserta didik. Pelaksanaan pem-

belajaran adalah proses yang didalamnya 
terdapat kegiatan interaksi antara guru dan 
peserta didik dan komunikasi timbal balik 
yang berlangsung dalam situasi edukatif 
untuk mencapai tujuan belajar (Mawati, 
2023). Dalam pelaksanaan pembelajaran, 
guru dan juga peserta didik merupakan dua 
komponen yang tidak dapat dipisahkan. 

BIMBA AIUEO adalah sebuah lembaga 
bimbingan belajar anak yang mengimplemen-
tasikan sistem franchise. Dalam sistem ini, 
BIMBA AIUEO memberikan hak kepada mitra 
aktif untuk mengelola operasional BIMBA 
AIUEO di wilayah tertentu sesuai dengan 
standar AIUEO. Dengan membayar biaya 
franchise, mitra aktif dapat menggunakan 
merek, program, dan pengalaman BIMBA 
AIUEO dalam menjalankan bisnis bimbingan 
belajar anak usia dini. Syarat dan ketentuan 
franchise BIMBA AIUEO tidaklah khusus, 
namun tenaga pengajar diharapkan meme-
nuhi beberapa syarat, seperti wanita berusia 
antara 18 hingga 40 tahun, minimal memiliki 
pendidikan SMA atau setara, memiliki minat 
dan kecintaan dalam dunia pendidikan, 
mampu berinteraksi dengan anak-anak, serta 
memiliki kemauan untuk terus belajar.  

Dengan adanya sistem franchise, BIMBA 
AIUEO dapat mengembangkan jaringan mitra 
aktif yang dapat membantu dalam menye-
diakan layanan bimbingan belajar kepada 
anak-anak usia dini di berbagai wilayah. 

 

C. Kontribusi BIMBA AIUEO dalam 
Pendidikan Non-Formal 

BIMBA AIUEO memiliki kontribusi yang 
signifikan dalam pendidikan non-formal, 
khususnya dalam memberikan bimbingan 
belajar kepada anak-anak usia dini (Sinurat, 
2022). Dengan pendekatan bermain dan 
berbahasa, BIMBA AIUEO membantu anak-
anak mengembangkan keterampilan ber-
bicara, membaca, menulis, berhitung, serta 
mengenal lingkungan sekitar mereka. Melalui 
program-program yang disediakan, BIMBA 
AIUEO membantu anak-anak dalam meng-
optimalkan potensi kognitif dan sosial mereka 
sejak usia dini. Selain itu, BIMBA AIUEO juga 
memberikan pelatihan kepada guru dan 
kepala unit di berbagai wilayah, sehingga 
meningkatkan kompetensi mereka dalam 
memberikan pendidikan non-formal yang 
berkualitas. Dengan adanya pelatihan ini, guru 
dan kepala unit dapat memberikan bimbingan 
yang efektif kepada anak-anak serta 
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mengelola operasional BIMBA AIUEO dengan 
baik. 

Dalam konteks pendidikan non-formal, 
BIMBA AIUEO juga berperan dalam mengisi 
kesenjangan pendidikan yang mungkin tidak 
tercakup dalam sistem pendidikan formal. 
Lembaga ini memberikan kesempatan kepada 
anak-anak usia dini yang belum masuk 
sekolah formal untuk mendapatkan pendidi-
kan awal yang penting dalam perkembangan 
mereka. Dengan demikian, BIMBA AIUEO 
membantu membangun dasar yang kuat bagi 
anak-anak dalam mempersiapkan diri untuk 
memasuki sistem pendidikan formal di 
kemudian hari. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Pembiayaan yang dikelola oleh Bimba 

AIUEO merupakan sumber pendapatan 
bagi lembaga tersebut. 

2. Setelah melakukan transaksi pembiayaan 
franchise, mitra aktif dapat menggunakan 
merek, program, dan pengalaman Bimba 
AIUEO dalam menjalankan bisnis bim-
bingan belajar anak usia dini. 

3. Bimba AIUEO memiliki kontribusi yang 
signifikan dalam pendidikan non-formal, 
khususnya dalam memberikan bimbingan 
belajar kepada anak-anak usia dini. 

 
B. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas maka 
penyusun memberi saran untuk mendukung 
manajemen pada pengelolaan Bimba di-
butuhkan sistem informasi Akademik bimba 
AIUEO yaitu seiring dengan berkembangnya 
teknologi Android, penulis berharap akan ada 
pengembangan lanjutan untuk aplikasi. 
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